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1. Lampiran dokumentasi sarana dan prasarana penyadapan getah pinus 

 
Gambar 1. Jalan menuju lokasi penyadapan 
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Gambar 2. Jalan utama hutan 

 
Gambar 3. Basecamp 
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Gambar 4. Mangkok sadap 

 

 
Gambar 5. Pohon dan talang sadap 
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Gambar 6. Sprayer berisi larutan stimulant 

 

 
Gambar 7. Ember tampungan getah 
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Gambar 8. Petani menyadap 

 
Gambar 9. Wawancara penyarad 
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Gambar 10. Tempat penampungan sementara (TPS) 

 

 
Gambar 11. Proses pengangkutan getah 
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Gambar 12. Proses menimbang getah 

 

 
Gambar 13. Timbangan Getah 
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Gambar 14. Pengangkutan menuju daerah 
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2. Lampiran data penyadap dan harga sarana serta biaya angkut 

Tabel 1. Lampiran data penyadap 

No. Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
Pendidikan Lokasi 

           Biaya Penyadapan   

Berat Bersih 

(kg) 

Biaya 

Peralatan 

(Rp/kg) 

Biaya 

Larutan 

Stimulant 

(Rp/kg) 

Biaya 

Langsir/sarad 

(1.200/kg) 

Biaya Angkut 

(300/kg) 

1. Sulle 40 L SMA Sasakan 95 1.456 2.105 114.000 28.500 

2. Tola 43 L SD Sasakan 216 640 925 259.200 64.800 

3. Tandi 34 L SMA Sasakan 249 556 803 298.800 74.700 

4. Petrus 38 L SD Sasakan 181 764 1.104 217.200 54.300 

5. Budi 35 L Tidak Sekolah Sasakan 228 607 877 273.600 68.400 

6. Belo 42 L SD Sasakan 168 823 1.190 201.600 50.400 

7. Sapo 44 L Tidak Sekolah Sasakan 120 1.153 1.666 144.000 36.000 

8. Anton 33 L SD Sasakan 220 629 909 264.000 66.000 

9. Rirri 30 L SMA Sasakan 166 833 1.204 199.200 49.800 

10. Demi 43 L SD Sasakan 132 1.048 1.515 158.400 39.600 

11. Linggi 33 L SD Sasakan 87 1.590 2.298 104.400 26.100 

12. Eman 30 L Tidak Sekolah Sasakan 275 503 727 330.000 82.500 

13. Sambira 49 L SD Sasakan 302 458 662 362.400 90.600 

14. Atika 38 L SD Sasakan 480 288 416 576.000 144.000 

 Jumlah 2.919 11.354 16.401 3.502.800 875.700 

 Rata-rata 208,5 811 1.171 250.200 62.550 
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Tabel 2. Lampiran harga sarana 

Tabel 3. Lampiran biaya angkut 
No Nama Kegiatan Harga satuan (Rp/kg) 

1 Biaya Penyaradan (Motor) 1.200 

2 Biaya Angkut (Mobil Truk) 300 

Total 1.500 

No Nama Alat Qty (Pcs) Harga Satuan Jumlah 
Masa 

Pakai(Bulan) 

Biaya 

(Rp)/bulan 

1 Mangkok sadap 500 cc 320 540 172.800 6 28.800 

2 Talang sadap 320 250 80.000 6 13.333 

3 Kedukul 1 100.000 100.000 6 16.667 

4 Sprayer 2 24.000 48.000 6 8.000 

5 Kepala Sprayer 2 7.200 14.400 2 7.200 

6 Ember pikul 2 30.000 60.000 6 10.000 

7 Sarung Tangan karet 1 13.200 13.200 6 2.200 

8 Sarung Tangan kain 1 3.000 3.000 6 500 

9 Batu Asah 1 15.800 15.800 6 2.633 

10 Karung Getah 50 kg 7 2.500 17.500 1 17.500 

11 Plastik Getah  50 kg 7 4.500 31.500 1 31.500 

 Total 664 200.990 556.200 52 138.333 

12 Larutan Stimulan 8 liter 25.000 200.000 1 200.000 

 Total Biaya Penyadapan Getah Pinus yakni     338.333 


